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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 3 jenis tumbuhan yang digunakan masyarakat Desa Dualaus sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan kerajinan anyaman. Jenis-jenis tumbuhan tersebut  

yaitu: pandan hutan berduri (Pandanus tectorius Sol.), lontar (Borassus 

flabellifer Linn), dan gewang (Corypha utan Lamk.). Bagian-bagian tumbuhan 

yang digunakan pada umumnya adalah daun dan lidi. 

2. Proses produksi anyaman dibagi menjadi 3 tahap yaitu, tahap pembahanan, tahap 

penganyaman (pembuatan), tahap akhir (finishing). 

3. Hasil produk anyaman sebanyak 15 jenis anyaman yang umumnya dimanfaatkan 

sebagai perlengkapan peralatan rumah tangga yaitu tutupan gelas, kotak segi 

empat, tempat beras, tikar, nyiru, bakul, kipas; untuk upacara adat yaitu tempat 

sirih pinang laki-laki, tempat sirih pinang wanita; untuk aksesoris hiasan yaitu tas 

tali bahu, tas tangan, gelang, burung, vas bunga; untuk perlengkapan sekolah 

yaitu tabung tutupan.  

5.2  Saran 

1. Kepada masyarakat perlu dilakukan usaha untuk budidaya tumbuhan untuk 

memenuhi ketersediaan bahan dan menjaga kelestarian tumbuhan dari 

kepunahan serta mempertahankan keberadaan kerajinan anyaman karena 

merupakan kebudayaan tradisional yang sudah ada sejak turun-temurun yang 

mempunyai nilai seni tinggi dan harus dilestarikan. 

2. Bentuk-bentuk pada produk anyaman harus ditingkatkan dengan mencari 

alternatif lain, sehingga banyak digemari oleh pembeli. 

3. Perlu diadakan suatu penelitian lanjutan dengan menganalisis nilai jual usaha 

kerajinan anyaman yang didapatkan di Desa Dualaus Kecamatan Kakuluk 

Mesak Kabupaten Belu.  
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